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ABSTRACT

This study aims to examine the forms and patterns of Qur’anic writing from a historical perspective, from the time of
the Prophet Muhammad (peace be upon him) to the stage of mushaf standardization during the era of Caliph ‘Uthman
ibn ‘Affan, with a particular focus on the ‘Uthmanic rasm as the distinctive orthographic system of the Qur’anic mushaf
and its implications for qira’at and mushaf recitation. This research employs a qualitative method with a descriptive
approach through a literature-based study of classical works on rasm, studies in ‘ulam al-Qur’an, and examinations of
early Qur’anic manuscripts. The findings indicate that during the Prophet’s lifetime, the writing of the Qur’an existed
in the form of separate sheets that functioned as a support for oral transmission, followed by systematic codification
during the caliphate of Aba Bakr al-Siddiq after the Battle of Yamamah, and culminating in standardization during the
caliphate of ‘Uthman ibn ‘Affan through the establishment of the ‘Uthmanic rasm as a fixed and authoritative writing
convention for the mushaf. The ‘Uthmanic rasm plays a crucial role in preserving the breadth and legitimacy of variant
qira’at, as its orthographic patterns allow for more than one valid mode of recitation. Meanwhile, the later introduction
of diacritical marks and vowel signs represents a pedagogical response to the expanding needs of the Muslim
community for accurate recitation, without altering the fundamental structure of the rasm. The implications of this
study underscore that an understanding of the ‘Uthmanic rasm is essential not only for safeguarding the authenticity
of the mushaf, but also for supporting the recitation, teaching, and development of both printed and digital Qur’anic
mushafs in the contemporary era.

1. INTRODUCTION

Penulisan al-Qur’an sudah berlangsung sejak masa kenabian dan dilakukan ketika wahyu masih turun,
di bawah bimbingan langsung Rasulullah saw.. Namun, pada periode itu tulisan-tulisan tersebut belum
dihimpun dalam bentuk mushaf utuh sebagaimana yang dikenal pada masa sekarang. Meskipun wahyu
diturunkan secara lisan, al-Qur’an sendiri menggambarkan dirinya sebagai sebuah “kitab yang tertulis”,
yang menegaskan bahwa wahyu tersebut memang direkam dalam bentuk tulisan. Dari teks al-Qur’an
kemudian berkembang berbagai cabang kajian yang dihimpun ulama dalam disiplin ‘uliim al-Qur’an, yang
di dalamnya mencakup ilmu tafsir, ilmu qira’at, rasm ‘Utsmani, dan bidang ilmu lainnya (Herman et al,,
2024).
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Pada masa Nabi, para sahabat menuliskan wahyu al-Qur’an baik atas perintah Nabi maupun atas inisiatif
para sahabat sendiri. Aktivitas penulisan pada periode itu berlangsung dalam kondisi yang serba terbatas,
karena fasilitas tulis-menulis belum berkembang seperti saat ini dan tingkat peradaban belum sekompleks
zaman modern al-Qur’an ditulis oleh para kuttab al-wahy di berbagai media sederhana seperti kulit, tulang,
dan pelepah kurma (Aldie Fitra & Lia Listiana, 2022) dengan aksara Arab awal yang belum bertitik dan
belum berharakat, sementara transmisi utamanya tetap melalui hafalan.

Setelah wafat Nabi dan gugurnya banyak huffaz di Perang Yamamah, Abti Bakr memprakarsai kompilasi
pertama dalam bentuk suhuf di bawah kepemimpinan Zayd bin Tsabit untuk mengumpulkan catatan-
catatan tertulis yang tersebar menjadi satu mushaf rujukan demi menjaga keutuhan teks. Pada masa
‘Utsman, mushaf tersebut distandarisasi dengan pembentukan panitia penyalinan, pemilihan dialek
Quraisy sebagai acuan, pengiriman beberapa mushaf resmi ke berbagai wilayah, dan penghapusan mushaf
pribadi yang menyelisihi, sehingga lahir rasm dan mushaf standar yang menyatukan bacaan dan mencegah
perpecahan umat (Faris, 2024).

Beberapa orientalis mengkritik Mushaf Utsmani melalui kajian filologis, seperti Noldeke yang menilai
adanya kesalahan gramatikal dan variasi ortografis, serta de Sacy yang menduga ketidakotentikan pada
beberapa bagian al-Qur’an. Mereka juga menyoroti perbedaan teks dan bacaan antara Mushaf Utsmani dan
manuskrip awal lainnya (Rasyid, 2019). Namun, seluruh kritik tersebut telah dijawab dengan bukti ilmiah
dan historis oleh para ulama, yang menegaskan bahwa Al-Qur’an sebagai kalam Allah tetap sempurna dan
bebas dari kekeliruan, sementara aspek teknis penulisan mushaf hanyalah bagian dari usaha manusiawi
yang tidak memengaruhi kemurnian wahyu.

Munculnya sistem penulisan khusus Al-Qur’an tampak ketika mushaf terstandar pada masa ‘Utsman
tidak hanya menyatukan bacaan, tetapi juga mematenkan satu pola ortografi yang kemudian dikenal
sebagai rasm ‘Utsmani, yaitu prosedur penulisan mushaf yang disepakati di era ‘Utsman dan menjadi
standar penyalinan di dunia Islam. Kaidah-kaidah rasm seperti hadhf (pembuangan huruf), ziyadah
(penambahan huruf), badal (penggantian huruf), dan fasl-wasl (pisah-sambung kata) menjadikan banyak
lafaz dalam mushaf ditulis berbeda dari ejaan Arab modern, misalnya adanya huruf yang ditulis tetapi tidak
dibaca atau sebaliknya, serta bentuk sambung-pisah kata yang tidak mengikuti imla’ kontemporer (Rasyid,
2019). Keunikan ini memunculkan kebutuhan kajian khusus tentang rasm: mengapa bentuk kata dalam
mushaf dipilih demikian, apa landasan kaidahnya dalam tradisi ulama rasm, dan bagaimana implikasinya
terhadap pemahaman makna dan pembacaan Al-Qur’an.

Di era sekarang, relevansi kajian rasm sangat terasa karena guru, santri, penghafal, dan pembaca
mushaf—baik cetak maupun digital—sering berhadapan dengan bentuk tulisan yang berbeda dari ejaan
Arab modern, sementara hampir semua mushaf standar dan aplikasi digital menggunakan rasm ‘Utsmani
sebagai acuan resmi. Pemahaman dasar tentang kaidah rasm membantu mereka membaca dan menghafal
dengan benar, menghindari kekeliruan penyalinan, serta memperdalam tafsir karena bentuk tulisan
tertentu berpengaruh pada cara membaca, pemenggalan, dan penangkapan makna ayat; karena itu
sejumlah studi mutakhir menegaskan bahwa ilmu rasm kini bukan sekadar wacana teknis, tetapi bagian
integral dari pembelajaran Al-Qur’an, standardisasi mushaf, dan pengembangan mushaf digital. ringkas

Urgensi penelitian tentang bentuk dan pola penulisan Al-Qur’an melalui kajian filologis terhadap rasm
‘Utsmanli terletak pada luasnya implikasi sistem penulisan mushaf terhadap qira’at dan praktik pembacaan.
Pola ortografi rasm—melalui kaidah hadhf, ziyadah, fasl-wasl, dan kaidah lainnya—berkaitan langsung
dengan cara membaca, pemenggalan lafaz, serta kemungkinan nuansa makna ayat yang muncul dari
keragaman bacaan sahih. Pemahaman terhadap rasm ‘Utsmani juga menjadi penting bagi pembaca dan
peserta didik agar tidak mengalami kerancuan ketika berhadapan dengan perbedaan antara penulisan
mushaf standar dan ejaan Arab imla'li modern, terutama dalam konteks mushaf cetak resmi dan mushaf
digital yang banyak digunakan saat ini. Dari sisi akademik, kajian filologis rasm ‘Utsmani berfungsi sebagai
pintu masuk utama untuk menelaah bentuk tulisan Al-Qur’an secara historis melalui perbandingan
manuskrip, analisis variasi rasm, dan rekonstruksi proses kodifikasi mushaf, sehingga memberikan dasar
ilmiah yang kuat bagi pemahaman otentisitas teks Al-Qur’an serta relasinya dengan qira’at dan pembacaan
mushaf.

Dengan demikian, kajian mengenai bentuk dan pola penulisan Al-Qur’an menjadi penting bukan hanya
untuk memahami sejarah kodifikasi mushaf, tetapi juga untuk menelaah struktur tulisan yang diwariskan
sejak masa Nabi hingga standarisasi pada era ‘Utsman. Rasm ‘Utsmani sebagai sistem ortografi khas mushaf
tidak sekadar menjadi warisan teknis penyalinan, tetapi membentuk dasar pembacaan, pengajaran, dan
pemaknaan Al-Qur’an hingga hari ini. Kompleksitas kaidahnya, perbedaannya dengan ejaan Arab modern,
serta implikasinya terhadap pemahaman dan praktik keagamaan menjadikan penelitian mengenai rasm
relevan dan mendesak untuk terus dikaji. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya
menelaah perkembangan bentuk penulisan Al-Qur’an, menguraikan pola dan kaidah utama rasm ‘Utsmani,
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serta menganalisis dampaknya terhadap pemahaman, pembacaan, dan pembelajaran Al-Qur’an pada masa
kini.

2. METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research) yang
menggunakan pendekatan historis-deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk merekonstruksi sejarah
penulisan Al-Qur’an secara sistematis dan objektif melalui pengumpulan, verifikasi, serta sintesis bukti-
bukti literatur guna menegakkan fakta sejarah yang kuat. Sumber data penelitian terdiri dari data sekunder
yang mencakup sumber primer berupa literatur klasik otoritatif seperti al-Muqni’ fi Ma’rifah Marsim
Masahif al-Amsar karya Abu Amr ad-Dani dan al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an karya Imam as-Suyuti, serta
sumber sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah dan buku kontemporer yang relevan dengan sejarah
kodifikasi Al-Qur’an. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan menelusuri
literatur terkait fase-fase penulisan Al-Qur’an sejak zaman Rasulullah SAW, masa kodifikasi Abu Bakar Ash-
Shiddiq, hingga standarisasi Utsman bin Affan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
metode analisis konten (content analysis) dan analisis konteks sejarah dengan membedah latar belakang
sosiopolitis serta religius yang memicu perubahan pola penulisan teks Al-Qur’an pada setiap periodenya.

3. RESULT AND DISCUSSION

Sejarah Perkembangan Penulisan Al-Qur’an

Sejak masa Nabi, Al-Qur’an dijaga melalui kombinasi hafalan dan tulisan: ayat-ayat ditulis oleh para
kuttab al-wahy di atas media sederhana seperti pelepah kurma, tulang belikat, kulit, dan lembaran tipis,
sementara transmisi utama tetap melalui hifz para sahabat (Aisye & Suci, 2022). Tulisan yang dipakai
mengacu pada aksara Arab awal (gaya Hijazil) yang masih tanpa titik, tanpa harakat, dan dengan bentuk
huruf yang relatif sederhana (Al-Shareef & Salam, 2020), sehingga fungsi tulisan adalah sebagai penguat
hafalan kolektif bukan satu-satunya rujukan bacaan. Setelah wafat Nabi dan gugurnya banyak huffaz dalam
Perang Yamamah, Abii Bakr—atas usul ‘Umar—mengkodifikasi ayat-ayat ke dalam suhuf di bawah
pimpinan Zayd bin Tsabit untuk menghimpun catatan-catatan terpisah menjadi satu mushaf referensial,
dengan kriteria verifikasi yang ketat (berbasis tulisan yang sudah disaksikan di hadapan Nabi dan hafalan
sahabat).

Pada masa ‘Utsman, meluasnya wilayah Islam dan munculnya perbedaan bacaan di berbagai daerah
mendorong standarisasi mushaf: khalifah membentuk tim penulis dari para sahabat ahli qird’at untuk
menyalin beberapa mushaf resmi dari suhuf Hafsah, memilih dialek Quraisy sebagai acuan bacaan, dan
mengirim mushaf-mushaf itu. Pendistribusian mushaf secara luas di berbagai wilayah seperti Kufah,
Basrah, dan Syam, hingga upaya pemusnahan naskah-naskah lainnya untuk menghindari kerancuan dengan
perintah menghapus mushaf pribadi yang menyelisihi (Agustina et al., 2025). Dari proses ini lahir rasm
‘Utsmani sebagai sistem tulisan baku mushaf, yang kemudian dirumuskan ulama ke dalam kaidah-kaidah
dasar seperti hadhf (penghilangan huruf tertentu), ziyadah (penambahan huruf), badal (penggantian
huruf), al-wasl wa al-fasl (aturan pisah-sambung kata), dan kaidah hamz. Kaidah tersebut memungkinkan
satu bentuk tulisan menampung beberapa riwayat qira’at sahih sekaligus menjaga kontinuitas dengan
tradisi penulisan sahabat, sehingga rasm berfungsi sebagai “kerangka material” bagi transmisi lisan
mutawatir.

Perkembangan Bentuk dan Pola Penulisan Al-Qur’an

Mushaf ‘Utsmani merupakan manuskrip Al-Qur’an yang ditulis pada fase awal kodifikasi mushaf,
ketika sistem penulisan Arab belum mengenal penggunaan tanda baca berupa titik pembeda huruf (nugat
al-i‘jam) maupun tanda vokal (nuqat al-i'rab). Kondisi ini didasarkan pada karakter masyarakat Arab saat
itu yang masih memiliki kemurnian bahasa dan belum terpengaruh oleh bahasa lain, sehingga mereka
mampu memahami bacaan tanpa memerlukan bantuan harakat dan titik (Syamsi et al., 2024).

Seiring dengan meluasnya wilayah Islam dan beragamnya latar belakang kebahasaan umat, penulisan
mushaf Al-Qur'an mengalami berbagai penyempurnaan agar semakin mudah dibaca, khususnya oleh
masyarakat non-Arab. Pada masa Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan, mushaf Al-Qur’an belum dilengkapi dengan
tanda baca, titik, maupun harakat.

Upaya penyempurnaan penulisan mushaf mulai dirintis pada masa Khalifah ‘Ali bin Abi Talib dan
berkembang lebih lanjut pada masa pemerintahan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, ketika Abl al-Aswad ad-
Du’ali—atas perintah Ziyad bin Abi Sufyan—menambahkan tanda baca pada akhir kata dalam mushaf.
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Meskipun demikian, sistem penulisan awal tersebut masih menimbulkan kesulitan bagi pembaca umum.
Oleh karena itu, Nasr bin ‘Asim al-Laythi kemudian melakukan pembaruan dengan menambahkan titik
pembeda huruf dan tanda baca (harakat) atas instruksi al-Hajjaj bin Yasuf.

Penyempurnaan ini selanjutnya disempurnakan oleh al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 170 H), yang
memperkenalkan sistem harakat yang lebih baku, seperti fathah, kasrah, dammah, sukun, madd, dan
tasydid. Inovasi tersebut menjadikan penulisan mushaf semakin mudah dibaca dan dipahami. Pada tahap
berikutnya, para ulama menambahkan unsur-unsur pendukung lainnya, seperti tanda akhir ayat, tanda
wagqaf, penulisan nama surah, penanda Makkiyah dan Madaniyah, serta keterangan jumlah ayat. Dengan
demikian, terbentuklah format mushaf Al-Qur'an sebagaimana yang dikenal saat ini, tanpa mengubah
keaslian rasm ‘Utsmani (Wahid, 2022).

Perkembangan bentuk dan pola penulisan Al-Qur’an menunjukkan bahwa tulisan mushaf sejak masa
Nabi hingga standarisasi pada era ‘Utsman bukanlah pengganti transmisi lisan, melainkan perangkat
pendukung yang sengaja dirancang selaras dengan tradisi hifz. Ketiadaan titik dan harakat pada fase awal,
serta lahirnya rasm ‘Utsmani dengan kaidah-kaidahnya, justru memperlihatkan strategi konservatif untuk
menjaga pluralitas qira’at sahih sekaligus memastikan stabilitas teks lintas wilayah dan generasi. Dengan
demikian, evolusi penulisan Al-Qur’an dapat dipahami sebagai proses institusionalisasi medium tulis yang
berfungsi melindungi transmisi lisan mutawatir, bukan sebagai upaya membekukan bacaan dalam satu
bentuk fonetik tunggal.

Rasm Utsmani

Rasm ‘Utsmani merupakan sistem penulisan Al-Qur’an yang digunakan pada masa Khalifah ‘Utsman
bin ‘Affan dan ditetapkan atas persetujuannya. Pola penulisan ini kemudian berkembang menjadi salah satu
cabang keilmuan dalam studi Al-Qur’an yang dikenal dengan [lmu Rasm ‘Utsmani. Rasm ‘Utsmani memilikk
beberapa kaidah penulisan:

A. Kaidah hadhf (<l 3:c) Yaitu aturan penghapusan huruf tertentu pada sebagian lafaz sesuai

ketentuan rasm. Dalam kaidah hadhf, huruf-huruf tertentu dapat dihilangkan dalam penulisan mushaf,
terutama alif, waw, dan y&’, karena ketiganya termasuk huruf mad dan layyin, sedangkan penghapusan
huruf lam dan nun jauh lebih jarang. Para ulama kemudian mengklasifikasikan hadhf ke dalam
beberapa bentuk sebagai berikut (Muzammil & Al-Hamidy, 2024):

1. Membuang alif dalam bentuk jamak mudzakkar salim dan kata-kata sejenis. Kaidah ini mencakup
tiga model utama (Abu Dawud, 2003):

a. Hadhf isyarah (s_i) <x): yaitu penghapusan huruf sebagai tanda adanya dua kemungkinan
bacaan pada lafaz tersebut. Misalnya, kata sz‘-'widitulis tanpa alif (szlj) untuk mengakomodasi
bacaan lain seperti bacaan Imam Hamzah (asra). Demikian pula kata a s3& ditulis tanpa alif
(% 53) sebagai isyarat dua qird’ah yang berbeda, termasuk bacaan Ibn Kathir, Abii ‘Amr, dan
Ibn ‘Amir. Dengan satu bentuk tulisan, dua bacaan yang sahih dapat ditampung.

b. Hadhfikhtisar (Jb=i! <83s): yaitu penghapusan huruf untuk meringkas bentuk tulisan, terutama
pada jamak mudzakkar salim apabila setelah alif tidak terdapat hamzah atau tasydid, seperti
Kata-kata: ¢sdaisl) «opfaiall ¢cpalsl),

c. Hadhfigtisar (Jb=® 3s): yaitu penghapusan huruf pada lafaz tertentu di satu tempat, sedangkan
pada ayat lain lafaz yang sama tetap ditulis lengkap. Contohnya, lafaz Jzud) dalam QS. al-Anfal:
42 ditulis tanpa alif, sementara pada ayat lain ditulis RESA dengan alif.

2. Penghapusan alif dalam panggilan (nida’) seperti << &, dalam ha’ tanbih seperti e-“‘ &, pada lafaz
A&, serta pada kata-kata mengikuti wazan mafa‘il seperti 35l kecuali pada beberapa kasus
khusus. Termasuk pula dalam kaidah ini penghapusan alif nashab apabila hamzah didahului oleh
alif, sebagaimana dijelaskan oleh Ibn al-Dani (Abu Amr al-Dani, 1996). Mushaf-mushaf Utsmani
sepakat membuang alif nashab pada lafaz seperti #!sw «zlia <l karena jika alif itu ditulis, akan
terjadi pertemuan dua alif dalam satu kata. Demikian pula ketika huruf sebelum hamzah
berharakat, baik alif setelahnya berfungsi sebagai alif nashab maupun alif tatsniyah, seperti pada
lafaz 1z o3 O sis dAL\ (ki di mana salah satu dari dua alif dihilangkan; dan dalam kasus seperti ini,
yang dibuang adalah alif kedua (alif nashab atau alif tatsniyah).Para ahli rasm menyebutkan bahwa
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penghapusan ini sejalan dengan kaidah fonetik, karena dua alif tidak pernah berkumpul dalam lafal
sebagaimana juga tidak dikumpulkan dalam tulisan.

Penghapusan ya’ terjadi pada seluruh isim manqus dalam keadaan rafa’ dan

jar, seperti pada ayat 3& Y3 ¢b 5. Huruf ya’ juga dihilangkan dalam kata-kata seperti (s () salal
Osels cg;lgajﬁ Nr Y kecuali pada bentuk tertentu yang dikecualikan. Penghapusan ini,
sebagaimana dijelaskan oleh Ibn al-Dani dan diperinci panjang oleh Ibn al-Anbari (Ibn al-Anbari,
1971), dilakukan karena kasrah pada huruf sebelumnya sudah memadai sebagai pengganti ya’,
sehingga rasm Utsmani tidak perlu menulisnya. Kaidah ini juga diterapkan untuk menghindari
pertemuan dua ya’ atau pemanjangan grafis yang tidak diperlukan, sehingga banyak fi‘l seperti
o B Y g o e jall il aled o5 8 Y i sds) o s ldditulis tanpa ya'. Fenomena ini bersifat konsisten
dalam berbagai surah dan menjadi salah satu ciri khas rasm yang tidak memengaruhi bacaan
maupun i‘rab.

Penghapusan waw dilakukan ketika dua huruf waw bertemu, seperti pada <& ) siédan Os5a Y.
Waw juga dihilangkan pada empat lafaz tertentu yaitu Gy &35, Sl & 25§35 2 35, dan A 30 § i

Penghapusan lam terjadi ketika huruf lam di-idgham-kan, seperti pada kata dﬂ‘ 5 dan 4533‘ kecuali
pada beberapa kondisi yang dikecualikan oleh para ulama rasm.

B. Az-Ziyadah atau Isbat (penambahan atau menetapkan). Dalam rasm ‘Utsmani, az-ziyddah atau isbat
adalah praktik penambahan atau penetapan huruf tertentu yang bersifat tawqifi, yaitu mengikuti
penulisan mushaf sebagaimana diajarkan pada masa Nabi saw (Al-Zarqani, n.d.). Para ulama seperti az-
Zarqanl menegaskan bahwa bentuk-bentuk penambahan tersebut tidak semata-mata lahir dari
pertimbangan bahasa atau konvensi para penulis mushaf, melainkan menyimpan hikmah ilahiah dan
bagian dari kemukjizatan rasm Al-Qur’an. Penambahan huruf ini muncul dalam beberapa pola berikut
(Abu Amr al-Dani, 1996):

1.

Penambahan Huruf Alif
Penetapan alif dilakukan pada sejumlah bentuk kata untuk tujuan rasm, bukan fonetik atau
gramatikal. Dalam rasm ‘Utsmani, penambahan alif tampak pada sejumlah bentuk kata, di
antaranya penetapan alif setelah huruf wawu pada akhir kata yang bermakna jamak atau
dihukumi sebagai jamak, seperti Agi /856 (Ll 3/ /54 dan ¥ /s Penambahan alif juga muncul
setelah hamzah ber-dammah yang ditulis di atas wawu, sebagaimana pada lafaz /37 4L Selain itu,
alif ditetapkan pada sejumlah kata tertentu seperti 4ldan ile Penetapan serupa juga terlihat
pada beberapa lafaz di Surah al-Ahzab, yaitu Us%5/(33:10), ¥si3/(33:66),dan i/(33:67), yang
semuanya ditulis dengan alif di akhir kata sesuai dengan pola rasm yang diwariskan dalam mushaf
Utsmani. Alif tersebut tidak memengaruhi cara baca, melainkan merupakan bagian dari pola rasm
yang dipelihara dalam mushaf.
Penambahan Huruf Y&’
Penambahan huruf ya’ dalam rasm ‘Utsmani juga muncul pada sejumlah bentuk kata tertentu,
sebagaimana terlihat dalam lafaz ;guﬂipada Surah adz-Dzariyat ayat 47. Pada kata ini, ya’
ditambahkan setelah hamzah sebagai bagian dari pola penulisan rasm, bukan untuk menghasilkan
perubahan fonetik dalam pembacaan. Fenomena serupa juga ditemukan pada beberapa lafaz lain
yang mengikuti pola penulisan yang sama, sehingga menunjukkan bahwa penambahan ya’
merupakan bagian dari konsistensi rasm Utsmani dalam menjaga bentuk tulisan Al-Qur’an.
Penambahan Huruf Wawu
Penetapan huruf wawu dalam rasm Utsmani juga tampak pada sejumlah bentuk kata tertentu
yang menjadi ciri khas penulisannya, seperti pada lafaz JJ;[ 93’}/,! éﬁ&[ dan QY}Z{Seluruh bentuk
ini, beserta variannya, ditulis dengan penetapan huruf wawu sebagai bagian dari konsistensi rasm
Utsmani, tanpa memengaruhi cara baca atau makna, namun berfungsi menjaga pola penulisan
yang telah diwariskan sejak mushaf Utsmani pertama kali disusun.
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E.

Kaidah hamzah («¢) 8:=8) yaitu ketentuan khusus mengenai cara penulisan hamzah dalam mushaf.
Menurut Muhammad ‘Abd al-‘Azim az-Zurqani dalam kitab Manahil al-‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, kaidah
penulisan hamzah dalam rasm Al-Qur’an ditentukan oleh keadaan harakat dan posisi hamzah dalam
kata. Hamzah yang berada dalam keadaan sukun ditulis mengikuti huruf yang sesuai dengan harakat
huruf sebelumnya, sebagaimana pada lafaz J J4) J«¥3 dan ;uﬁl/, meskipun terdapat beberapa
pengecualian. Adapun hamzah yang berharakat dan terletak di awal kata serta bersambung dengan
huruf tambahan (harf zd’id), maka penulisannya dilakukan dengan alif secara mutlak, baik berharakat
fathah, dammah, maupun kasrah, seperti pada lafaz —sf; £6 / /3 dan Jis dengan tetap
memperhatikan bentuk-bentuk yang dikecualikan (Al-Zarqgani, n.d.).

Lebih lanjut, hamzah yang berada di tengah kata ditulis sesuai dengan jenis harakatnya,
sebagaimana terlihat pada kata J& s dan o544 kecuali pada beberapa lafaz tertentu. Sementara itu,
hamzah yang terletak di akhir kata dituliskan mengikuti harakat huruf sebelumnya, seperti pada lafaz
L& (LL% dan /4 namun kaidah ini juga memiliki sejumlah pengecualian sebagaimana dijelaskan dalam
pembahasan rasm Al-Qur’an.

Kaidah Badal (Ju s:cl8) Yaitu aturan mengganti suatu huruf dengan huruf lain dalam penulisan

tertentu. Menurut Abl ‘Amr ad-Dani dalam kitab al-Mugqni’ fi Rasm Masahif al-Amsdr, praktik
penggantian huruf dalam rasm Al-Qur’an tidak disajikan sebagai kaidah tersendiri dengan istilah ibdal,
melainkan dijelaskan melalui uraian teknis penulisan lafaz-lafaz tertentu sebagaimana diriwayatkan
dari mushaf-mushaf amsar. Dalam kerangka ini, hamzah dipahami sebagai huruf yang memiliki sifat
berat dalam pelafalan sehingga meniscayakan adanya takhfif (peringanan), dan dari prinsip takhfif
inilah lahir mekanisme ibdal, yakni penggantian hamzah atau huruf tertentu dengan huruf lain yang
lebih ringan secara fonetis, seperti alif, ya’, atau waw.

Mekanisme ibdal tersebut kemudian direpresentasikan secara konkret dalam sistem rasm al-
Qur’an, khususnya rasm ‘Utsmani. Ad-Dani mencatat sejumlah bentuk penulisan yang mencerminkan
praktik ibdal dalam rasm mushaf, di antaranya sebagai berikut:

1. Alif ditulis dengan waw, seperti pada lafaz: sGall &3 3all

2. Alif ditulis dengan ya’, seperti pada lafaz: A e J e ¢l

(kecuali lafaz il sidalam Surah Yisuf)
3. Huruf niin ditulis dengan alif, seperti pada lafaz: 13|
4, Ha’ ta'nits ditulis dalam bentuk ha’ maftithah, seperti pada lafaz: < (s «ad 5 Jafaz @il

5. Ditulis dengan ta’ maftiihah apabila disandarkan kepada suaminya, seperti: .L.,J &l «;ﬁ &l
6. Ditulis dengan ha’ atau ta’ marbiitah apabila tidak disandarkan, seperti: $5a03

Dengan demikian, seluruh bentuk penulisan tersebut menunjukkan bahwa rasm Al-Qur’an
merupakan hasil akhir dari rangkaian konseptual hamzah — takhfif - ibdal — rasm, sebagaimana
diwariskan secara riwayah dalam tradisi mushaf ‘Utsmani, tanpa harus diformulasikan sebagai kaidah
terminologis yang berdiri sendiri (Abu Amr al-Dani, 1996).

Kaidah wasl-fasl (Jwadll s Jua 5ll 32218) Yaitu kaidah yang mengatur kapan dua kata harus disambung atau

dipisah dalam penulisan. Kaidah al-wasl wa al-fasl dalam rasm Al-Qur’an mengatur penulisan kata
apakah ditulis secara disambung atau dipisah. Wasl berarti menyambung penulisan dua kata (atau
huruf dalam istilah Arab), yang berdampak pada penghilangan atau penetapan huruf tertentu sesuai
dengan kaidah rasm yang diwariskan dalam tradisi mushaf.

Beberapa bentuk wasl yang dikenal dalam rasm Al-Qur’an antara lain (Eurnamawati, 2024):
1. Kata J/apabila bertemu dengan Yditulis bersambung menjadi ¥/ kecuali pada sepuluh tempat

tertentu yang terdapat dalam beberapa surah seperti al-A‘raf, Hid, at-Taubah, al-Hajj, ad-
Dukhan, dan al-Qalam.

2. Kata (wjika bertemu dengan & ditulis bersambung menjadi L35 kecuali pada beberapa ayat
dalam Surah an-Nisa’, ar-Riim, dan al-Baqarah.

3. Apabilakata Jebertemu dengan Js maka penulisannya secara mutlak disambung menjadi (4
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4. Kata (e apabila bertemu dengan L ditulis bersambung menjadi i, kecuali pada satu tempat
dalam Surah al-A‘raf.

5. Kata (/apabila bertemu dengan Gditulis bersambung menjadi &) kecuali pada Surah ar-Ra‘d.

6. Kata J/;apabila digabungkan dengan Lssecara mutlak ditulis bersambung menjadi Ll

7. Kata Kapabila bertemu dengan leditulis bersambung menjadi La-K, kecuali pada beberapa ayat
dalam Surah an-Nis3d’, al-Mu’'minun, dan Ibrahim.

8. Selain itu, terdapat lafaz-lafaz tertentu yang penulisannya secara baku disambung, seperti L5
a7y dan Lexj

9. Pembahasan penulisan lafaz-lafaz seperti «i¢ie <zlidan &4juga termasuk dalam kaidah al-wasl
wa al-fasl, sebagaimana dijelaskan dalam Mukhtasar at-Tabyin li Hija’ at-Tanzil, yang
merupakan ringkasan dari kitab at-Tabyin karya Abi Dawid Sulayman ibn Najah. Dalam kasus
ini, terjadi penyambungan antara hurufjarr dan &yang diikuti dengan penghapusan huruf alif,
dengan tujuan membedakan bentuk istitham (kalimat tanya) dari khabar (kalimat berita) (Ibn
Najah, 2002). Penghapusan alif tersebut didasarkan pada ijma‘ mushaf dan qurra’, sehingga
menjadi bagian dari kaidah rasm yang bersifat riwayah dan bukan hasil ijtihad individual.

F. Kaidah lafaz yang memiliki dua gira’ah (e 5 44 L bacld)
Yaitu ketentuan penulisan lafaz yang mengikuti dua bentuk bacaan yang berbeda namun sama-
sama sahih. Mushaf Utsmani menunjukkan adanya pola penulisan tertentu yang memungkinkan
satu lafaz dibaca dengan lebih dari satu cara. Dalam pola ini, sebagian kata tidak dituliskan dengan
huruf alif sebagai penanda mad, meskipun terdapat riwayat qira’ah yang membacanya dengan
bacaan Panjang (Hidayat et al., 2024). Sebagai contoh, lafaz (/% dlidan (s¢2</dalam Mushaf
Utsmani ditulis tanpa huruf alif, padahal dalam sebagian riwayat qira’ah lafaz tersebut dibaca
dengan mad. Apabila mengikuti kaidah penulisan imla'1 bahasa Arab, lafaz tersebut semestinya
ditulis sebagai (/o4 <lli dan s Al-Zarqani menegaskan bahwa perbedaan antara rasm
Utsmani dan ejaan imla'l merupakan sesuatu yang disengaja, karena rasm Utsmani tidak
dimaksudkan untuk merepresentasikan satu bentuk fonetik tertentu, melainkan untuk
menampung ragam qira’at yang sahih dan mutawatir (Al-Zarqani, n.d.). Oleh karena itu,
penghilangan huruf alif dalam penulisan mushaf tidak dapat dipahami sebagai kekurangan atau
kesalahan ejaan, tetapi sebagai kaidah rasmiyah yang berfungsi menjaga kesatuan mushaf di
tengah keberagaman bacaan.

Penyempurnaan Bentuk dan Pola Penulisan Al-Qur’an

Perkembangan bentuk penulisan Al-Qur’an pada tahap awal dapat ditelusuri melalui keterangan
para ulama rasm klasik, salah satunya Abi ‘Amr ad-Dani dalam al-Mugni” fi Ma‘rifat Marsim Masahif al-
Amsar dan al-Muhkam fi Nuqt al-Masahif. Ad-Dani menjelaskan bahwa mushaf-mushaf Al-Qur’an pada masa
awal ditulis dalam keadaan ‘ariyah min an-nuqat wa khaliyyah min asy-syakl, yakni tanpa titik pembeda
huruf (nugat al-ijam) dan tanpa tanda baca (nuqat al-i‘rab). Kondisi ini menunjukkan bahwa bentuk tulisan
mushaf pada periode awal bersifat sangat sederhana dan berfungsi terutama sebagai penguat transmisi
lisan, bukan sebagai representasi grafis bacaan yang mandiri. Penulisan Al-Qur’an pada fase ini bersifat
mujarrad (polos), sementara pemeliharaan bacaan sepenuhnya bertumpu pada tradisi hafalan yang
mutawatir (Al-Dani, 1987).

Seiring dengan semakin meluasnya wilayah Islam dan meningkatnya interaksi umat Muslim
dengan masyarakat non-Arab, muncul kekhawatiran akan terjadinya kekeliruan dalam pembacaan Al-
Qur’an akibat perbedaan dialek dan latar kebahasaan. Kondisi ini menimbulkan keprihatinan di kalangan
penguasa Dinasti Umayyah terhadap terjaganya keautentikan bacaan Al-Qur’an, sehingga mendorong
lahirnya upaya penambahan unsur grafis tertentu sebagai sarana membantu umat membaca Al-Qur’an
dengan benar (Al-Qaththan, 2016). Kekhawatiran tersebut semakin menguat apabila mushaf dibiarkan
tanpa tanda-tanda bacaan, sementara kemurnian bahasa Arab generasi awal mulai berkurang seiring
dengan perluasan komunitas Islam (Sakti et al., 2025).

Dalam konteks inilah, sebagaimana dijelaskan ad-Dani dalam al-Muhkam fi Nuqt al-Masahif,
diperkenalkan sistem i‘jam, yaitu pemberian titik pembeda pada huruf-huruf Arab yang memiliki kemiripan
bentuk grafis, seperti ya’ dan ta’. Penambahan titik ini dilakukan secara bertahap dan dipandang oleh
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generasi awal sebagai niir (penerang) bagi mushaf, bukan sebagai bentuk perubahan terhadap teks Al-
Qur’an ataupun struktur rasm ‘Utsmani yang telah disepakati. Fungsi titik (nugtah) dalam tradisi penulisan
Arab adalah sebagai sarana pembeda visual, sehingga tidak semua huruf diberi titik; huruf-huruf yang
bentuknya unik—seperti alif, lam, mim, dan ha—dibiarkan tanpa titik karena tidak berpotensi
menimbulkan ambiguitas.

Sebaliknya, huruf-huruf yang memiliki kemiripan grafis dibedakan melalui jumlah dan posisi titik,
seperti ba’ dengan satu titik di bawabh, ta’ dengan dua titik di atas, ta’ dengan tiga titik di atas, serta jim dan
kha’ yang dibedakan melalui penempatan titik di bawah dan di atas. Dalam kondisi tertentu, penandaan
titik juga bersifat kontekstual, yakni hanya diterapkan ketika huruf berada dalam posisi bersambung. Para
ulama bahasa kemudian mengklasifikasikan huruf-huruf Arab berdasarkan tingkat kebutuhan terhadap
ijdm, mulai dari huruf yang tidak memerlukan titik sama sekali hingga huruf yang wajib diberi titik demi
menghindari kerancuan. Praktik ini juga memperlihatkan adanya variasi regional, seperti perbedaan antara
tradisi Mashriq dan Maghrib dalam penandaan huruf fa’ dan gaf, meskipun tujuan dasarnya tetap sama,
yaitu menjaga kejelasan bentuk huruf dan ketepatan pembacaan.

Setelah upaya pembedaan huruf melalui sistem i‘jam, kebutuhan berikutnya dalam perkembangan
bentuk penulisan mushaf adalah penambahan tanda harakat untuk menjaga ketepatan pelafalan ayat-ayat
Al-Qur’an. Urgensi penulisan harakat muncul sebagai respons terhadap perubahan sosial-bahasa umat
Islam seiring meluasnya wilayah Islam dan berkurangnya kemurnian kemampuan berbahasa Arab pada
generasi setelah sahabat. Dalam al-Muhkam fi Nuqt al-Masdhif, Abu ‘Amr ad-Dani menjelaskan bahwa
sistem penandaan harakat (nuqat al-harakat) dikembangkan secara bertahap sebagai perangkat grafis
pendukung yang berfungsi membantu pembacaan tanpa mengubah rasm ‘Utsmani yang telah ditetapkan.

Harakat ditempatkan pada posisi tertentu—fathah di atas huruf, kasrah di bawah, dan dammah di
tengah atau di depan huruf—berdasarkan pertimbangan grafis dan fonetis yang konsisten, serta pada tahap
awal ditandai dengan titik-titik berwarna untuk membedakannya dari teks mushaf utama. Penyeragaman
bentuk dan posisi harakat ini menunjukkan bahwa penulis mushaf tidak bermaksud merepresentasikan
bacaan secara fonetik penuh, melainkan memberikan panduan minimal yang cukup untuk menghindari
kesalahan baca, khususnya bagi pembaca non-Arab. Dengan demikian, perkembangan penulisan harakat
sebagaimana dicatat ad-Dani dapat dipahami sebagai upaya pedagogis yang terkontrol dan bersifat ittiba‘,
yang menjaga akurasi bacaan Al-Qur’an sekaligus mempertahankan keluwesan rasm ‘Utsmani sebagai
kerangka dasar penulisan mushaf.

Implikasi rasm ‘Utsmani terhadap gira’at dan pembacaan mushaf menunjukkan bahwa sistem
penulisan mushaf Utsmani—yang pada fase awal belum dilengkapi harakat—secara sengaja
memungkinkan hadirnya keragaman bacaan yang sahih. Keragaman tersebut diterima sepanjang
memenuhi Kkriteria qira’at mutawatir, selaras dengan pola rasm, dan tidak bertentangan dengan prinsip
makna syar‘i. Keterkaitan yang kuat antara rasm dan qira’at ini tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
penjaga autentisitas bacaan, tetapi juga memperluas cakrawala pemaknaan Al-Qur’an serta menegaskan
sifat keluwesannya dalam kerangka otoritas wahyu (Wildan et al., 2022).

Rasm ‘Utsmani dapat dipahami sebagai sistem penulisan yang dirancang untuk menjaga transmisi
bacaan Al-Qur’an yang mutawatir sekaligus memberi ruang bagi keragaman qira’at sahih. Penambahan
unsur grafis pada masa berikutnya merupakan respons pedagogis terhadap kebutuhan umat, tanpa
mengubah struktur rasm yang telah disepakati. Dengan demikian, rasm ‘Utsmani berfungsi sebagai
penghubung antara tradisi hafalan, praktik pembacaan, dan penjagaan autentisitas Al-Qur’an.

4. CONCLUSION

Mushaf ‘Utsmani—yang juga dikenal sebagai Mushaf al-Imam—dinisbatkan kepada Khalifah ‘Utsman
bin ‘Affan karena pada masa pemerintahannya mushaf Al-Qur’an ditetapkan sebagai standar resmi
penulisan dan penyalinan, tanpa menafikan peran Khalifah Abt Bakr as-Siddiq dalam upaya awal
pengumpulan Al-Qur’an dalam bentuk suhuf, sehingga mencerminkan kesinambungan proses kodifikasi
hingga mencapai tahap standardisasi final. Pada fase awal, penulisan mushaf dilakukan tanpa titik pembeda
huruf (nuqat al-ijam) dan tanda baca (nuqat al-i‘rab), yang bukan merupakan kekurangan teknis,
melainkan strategi yang selaras dengan tradisi transmisi lisan dan bertujuan memberi ruang bagi keluasan
gird’at sahih tanpa membatasi bacaan pada satu representasi fonetik tertentu. Seiring dengan meluasnya
wilayah Islam dan masuknya masyarakat non-Arab, kebutuhan akan perangkat grafis tambahan berupa
titik dan harakat muncul sebagai respons pedagogis untuk menjaga ketepatan bacaan, tanpa mengubah
struktur rasm yang telah disepakati. Dalam konteks ini, rasm ‘Utsmani tampil sebagai sistem ortografi khas
mushaf Al-Qur’an yang memiliki prinsip dan kaidah tersendiri—berbeda dari rasm imla’t modern—yang
bersumber dari praktik penulisan sahabat dan diwariskan secara riwayah, sehingga berfungsi tidak hanya
sebagai pedoman teknis penulisan mushaf, tetapi juga sebagai fondasi historis dan filologis dalam menjaga
keseragaman mushaf serta autentisitas bacaan Al-Qur’an hingga masa kini.
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